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Abstrak:	 Peserta	 didik	 jenjang	 SMP	 berada	 pada	 capaian	 terendah	 yang	
hampir	 mendekati	 kategori	 kurang	 (<40%),	 sehingga	 jenjang	 SMP	 perlu	
mendapat	 perhatian	 khusus.	 Sekolah	 inklusi	 di	 Kabupaten	 Magetan	 pada	
jenjang	SMP	terdapat	sebanyak	14	sekolah	dengan	jumlah	guru	pendamping	
khusus	 sebanyak	 43.	 GPK	 memiliki	 beberapa	 permasalahan	 salah	 satunya	
adalah	 belum	ada	GPK	 yang	memiliki	media	 khusus	 yang	dapat	 digunakan	
untuk	mendampingi	 belajar	 terutama	materi	matematika/literasi	 numerasi	
bagi	 peserta	 didik	 slow	 learner.	 Media	 yang	 dirancang	 secara	 khusus	 ini	
penting	karena	peserta	didik	slow	learner	memiliki	karakeristik	yang	berbeda	
dengan	 peserta	 didik	 normal	 pada	 umumnya.	 Untuk	 itu	 perlu	 dilakukan	
pelatihan	 bagi	 Guru	 Pendamping	 Khusus	 (GPK)	 dalam	 pembuatan	 media	
pembelajaran	 literasi	 numerasi	 peserta	 didik	 slow	 learner	 di	 SMP	 inklusi	
Kabupaten	Magetan.	Metode	pelaksanaan	program	pemberdayaan	kemitraan	
masyarakat	 ini	meliputi:	(1)	tahap	persiapan,	(2)	tahap	pelatihan/worshop,	
dan	(3)	tahap	evaluasi.	Tahap	persiapan	dilakukan	melalui	koordinasi	dengan	
kasi	 kurikulum	 dan	 pendidikan	 dasar	 Dinas	 Pendidikan,	 Kepemudaan	 dan	
Olahraga	kabupaten	Magetan.	Pelatihan/workshop	diikuti	oleh	43	GPK	yang	
dimulai	 dengan	 pemberian	 materi	 tentang	 pembelajaran	 literasi	 numerasi	
bagi	 peserta	 didik	 slow	 learner	 kemudian	 dilanjtkan	 dengan	 materi	 soal	
literasi	numerasi	berbasis	etnomatematika	bagi	peserta	didik	slow	learner	dan	
diakhiri	dengan	materi	tentang	pembuatan	media	literasi	numerasi	berbasis	
etnomatematika	 bagi	 peserta	 didik	 slow	 learner.	 Hasil	 pelatiahn/workshop	
menunjukkan	 bahwa	 kemampuan	 manajeman	 GPK	 tentang	 pembelajaran	
lierasi	numerasi	dan	medianya	bagi	peserta	didik	slow	learner	meningkat.	GPK	
juga	 tampak	 sangat	 antusias	 dan	 semangat	 dalam	 mengikuti	
pelatihan/workshop	yang	menunjukkan	keberhasilan	pelaksanaan	program	
pemberdayaan	kemitraan	masyarakat.	
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Pendahuluan	
Berdasarkan	rapor	pendidikan	Indonesia	tahun	2023	(Kemendikbudristek,	2023),	

hasil	 capaian	 berdasarkan	 jenjang	 SD/MI,	 SMP/MTS,	 SMA/MA	 secara	 berturut-turut	
46,67%,	 40,63%,	 41,14%	 peserta	 didik	memiliki	 kompetensi	 literasi	 numerasi	 di	 atas	
minimum	 (kategori	 sedang).	Hasil	 tersebut	menunjukkan	bahwa	peserta	didik	 jenjang	
SMP	 berada	 pada	 capaian	 terendah	 yang	 hampir	 mendekati	 kategori	 kurang	 (<40%),	
sehingga	 jenjang	SMP	perlu	mendapat	perhatian	khusus.	Sekolah	 inklusi	di	Kabupaten	
Magetan	 pada	 jenjang	 SMP	 terdapat	 sebanyak	 14	 sekolah	 dengan	 jumlah	 guru	
pendamping	khusus	sebanyak	43.	Guru	Pendamping	Khusus	(GPK)	merupakan	pendidik	
profesional	 yang	 membimbing,	 mengajar,	 menilai,	 dan	 mengevaluasi	 peserta	 didik	
berkelainan	 pada	 satuan	 pendidikan	 umum,	 satuan	 pendidikan	 kejuruan,	 dan/atau	
satuan	pendidikan	keagamaan.	GPK	biasannya	memiliki	 latar	belakang	pendidikan	luar	
biasa	(PLB),	namun	kenyataannya	di	Kabupaten	Magetan	masih	banyak	guru	bimbingan	
konseling	yang	merangkap	sebagai	GPK.	Guru	pendamping	khusus	(GPK)	memiliki	peran	
penting	 dalam	membantu	peserta	 didik	 slow	 learner	 di	 kelas	 karena	dapat	membantu	
kesulitan	 peserta	 didik	 dalam	 mengikuti	 kegiatan	 belajar	 mengajar	 sehingga	 harus	
memiliki	 keterampilan	 khusus	 dalam	mendampingi	mereka	memahami	 semua	materi	
pelajaran	termasuk	mata	pelajaran	matematika.	

Pada	 tahun	 2023	 kami	 telah	 mengadakan	 pendampingan	 kepada	 GPK	 untuk	
menangani	pembelajaran	matematika	pada	peserta	didik	slow	learner	yang	bertempat	di	
Gedung	 serbaguna	 Dinas	 Pendidikan,	 Kepemudaan	 dan	 Olahraga	 (Dikbudpora)	
kabupaten	 Magetan.	 Dalam	 kesempatan	 tersebut	 dilakukan	 wawancara	 kepada	 GPK	
tentang	permasalahan	yang	dihadapi	dalam	memberikan	pembelajaran	matematika	bagi	
peserta	 didik	 slow	 learner.	 Dari	 hasil	 wawancara	 tersebut	 diperoleh	 data	 bahwa	 GPK	
memiliki	 beberapa	 permasalahan	 salah	 satunya	 adalah	 belum	 ada	 GPK	 yang	memiliki	
media	 khusus	 yang	 dapat	 digunakan	 untuk	 mendampingi	 belajar	 terutama	 materi	
matematika/literasi	 numerasi	 bagi	 peserta	 didik	 slow	 learner.	 Media	 yang	 dirancang	
secara	khusus	ini	penting	karena	peserta	didik	slow	learner	memiliki	karakeristik	yang	
berbeda	 dengan	 peserta	 didik	 normal	 pada	 umumnya.	 Kondisi	 tersebut	 juga	 sesuai	
dengan	 pendapat	 yang	 menyatakan	 bahwa	 peserta	 didik	 slow	 learner	 memiliki	
konsentrasi	fokus	yang	minim,	memiliki	kendala	saat	menulis	angka,	dan	jika	diberikan	
sebuah	pertanyaan	verbal,	jawaban	yang	sering	mereka	lontarkan	sedikit	kurang	sesuai	
dengan	pertanyaan	(Aziz	et	al.,	2016;	Mandagani	et	al.,	2022).	Hal	 ini	menjadi	masalah	
yang	 diangkat	 untuk	 dapat	 diselesaikan	 melalui	 program	 Pemberdayaan	 Kemitraan	
Masyarakat.	

Permasalahan	 yang	 terjadi	 di	 atas	 salah	 satunya	 disebabkan	 oleh	 belum	 adanya	
media	yang	dirancang	secara	khusus	oleh	GPK	agar	dapat	menarik	perhatian	peserta	didik	
slow	 learner.	 Zaman	 sekarang	 anak-anak	 senang	 belajar	 menggunakan	 smartphone	
sehingga	GPK	sebaikanya	juga	menggunakan	media	yang	berbasis	teknologi	informasi	dan	
komunikasi	 (TIK)	sesuai	dengan	karakteristik	generasi	 z	 saat	 ini	 (Iswanto	et	al.,	2021;	
Firdaus,	2021).	Namun	demikian,	GPK	masih	memiliki	keterampilan	yang	terbatas	dalam	
mengintegrasikan	teknologi	pada	pembelajaran.	Padahal	terdapat	kebijakan	pemerintah	
terkait	 asesmen	 nasional	 berbasis	 komputer	 pada	 sekolah	 inklusi	 (6).	 Solusi	 dari	
permasalahan	tersebut	adalah	pemberdayaan	Guru	Pendamping	Khusus	(GPK)	melalui	
media	 sebagai	 upaya	 pengembangan	 kemampuan	 literasi	 numerasi	 peserta	 didik	 slow	
learner	 di	 SMP	 inklusi	 Kabupaten	Magetan.	 Pemberdayaan	 tersebut	 dilakukan	 dengan	
mengembangkan	kemampuan	pengetahuan,	kemampuan	mengajar,	dan	teknologi	yaitu	
Technological	Pedagogical	and	Content	Knowledge	(TPACK)	(Reyes	et	al.,	2017;Valtonen	et	
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al.,	 2015;	 Listiawan,	 2017).	 GPK	 dilatih	 agar	 memiliki	 TPACK	 yang	 baik	 melalui	
pembuatan	media	berbasis	tekonologi	yang	dirancang	secara	khusus	untuk	mendampingi	
peserta	 didik	 slow	 learner	 dalam	 belajar	 matematika	 (literasi	 numerasi).	 Media	
pembelajaran	 berbasis	 TIK	 dengan	 langkah-langkah	 pengambilan	 keputusan	 (decision	
making)	 dalam	 menyelesaikan	 soal/masalah	 yang	 terdiri	 dari	 Identifikasi	 masalah,	
Membangun	ide,	Mengklarifikasi	ide,	dan	Menilai	kewajaran	ide	(Murtafiah	et	al.,	2021).	
Melalui	 langkah-langkah	 tersebut	peserta	didik	 slow	 learner	diajarkan	secara	bertahap	
menyelesaikan	 soal/msalah	matematika	 sehingga	 dapat	mengembangkan	 kemampuan	
literasi	numerasinya.	Kemampuan	literasi	numerasi	adalah	salah	satu	kemampuan	yang	
harus	dimiliki	karena	merupakan	bekal	bagi	generasi	saat	ini	dalam	menghadapi	revolusi	
industri	 4.0	 dan	 society	 5.0	 (Hartanto	 et	 al.,	 2019;	 Hasudungan	 &	 Kurniawan,	 2018).	
Literasi	numerasi	merupakan	pengetahuan	dan	kecakapan	untuk	menggunakan	berbagai	
macam	 angka	 dan	 simbol-simbol	 yang	 terkait	 dengan	 matematika	 dasar	 untuk	
memecahkan	masalah	praktis	dalam	berbagai	macam	konteks	kehidupan	sehari-hari	dan	
menganalisis	 informasi	 yang	 ditampilkan	 dalam	 berbagai	 bentuk	 (grafik,	 tabel,	 bagan,	
dsb.)	 lalu	 menggunakan	 interpretasi	 hasil	 analisis	 tersebut	 untuk	 memprediksi	 dan	
mengambil	keputusan	(Han	et	al.,	2017).	Melalui	pemberdayaan	GPK	ini,	mereka	dilatih	
untuk	memiliki	keterampilan	dan	kemampuan	manajeman	dalam	mengintegrasikan	TIK	
melalui	perancangan	dan	penerapan	media	pembelajaran	yang	dikembangkan	oleh	GPK	
sesuai	karakteristik	peserta	didik	slow	learner.		

	

Metode	Pelaksanaan	
Program	Pemberdayaan	Kemitraan	Masyarakat	ini	dilaksanakan	pada	minggu	ke-4	

bulan	Agustus	2024.	Kegiatan	ini	dilaksanakan	di	Gedung	serbaguna	Dinas	Pendidikan,	
Kepemudaan	dan	Olahraga	kabupaten	Magetan	sesuai	peta	lokasi	pada	Gambar	1	berikut.	

	
Gambar	1.	Peta	Lokasi	Dinas	Pendidikan,	Kepemudaan	dan	Olahraga	Kabupaten	

Magetan	
	Mitra	kegiatan	ini	adalah	Guru	pendamping	Khusus	(GPK)	di	Kabupaten	Magetan	

sebanyak	 43.	 Guru	 Pendamping	 Khusus	 (GPK)	 merupakan	 pendidik	 profesional	 yang	
membimbing,	mengajar,	menilai,	dan	mengevaluasi	peserta	didik	berkebutuhan	khusus	
pada	satuan	pendidikan	umum,	satuan	pendidikan	kejuruan,	dan/atau	satuan	pendidikan	
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keagamaan.	GPK	biasannya	memiliki	latar	belakang	pendidikan	luar	biasa	(PLB),	namun	
kenyataannya	 di	 Kabupaten	 Magetan	 masih	 banyak	 guru	 bimbingan	 konseling	 yang	
merangkap	sebagai	GPK.	Guru	pendamping	khusus	(GPK)	memiliki	peran	penting	dalam	
membantu	peserta	didik	slow	learner	di	kelas	karena	dapat	membantu	kesulitan	peserta	
didik	dalam	mengikuti	kegiatan	belajar	mengajar	sehingga	harus	memiliki	keterampilan	
khusus	dalam	mendampingi	mereka	memahami	semua	materi	pelajaran	termasuk	mata	
pelajaran	matematika.		

Metode	 Pemberdayaan	 Kemitraan	 Masyarakat	 (PKM)	 ini	 meliputi	 tahapan:	 1)	
persiapan,	 2)	 pelatihan/worksop,	 dan	 3)	 evaluasi.	 Pada	 tahap	 persiapan	 dilakukan	
observasi,	pembuatan	instrumen,	dan	materi	pelatihan.	Pada	tahap	pelatihan/workshop	
dilakukan	dengan	memberikan	materi	yang	terdiri	dari:	a)	pembelajaran	literasi	numerasi	
bagi	peserta	didik	slow	learner,	b)	soal	 literasi	numerasi	berbasis	etnomatematika	bagi	
peserta	 didik	 slow	 learner,	 dan	 c)	 pembuatan	 media	 literasi	 numerasi	 berbasis	
etnomatematika	 bagi	 peserta	 didik	 slow	 learner.	 Tahap	 evaluasi	 dilakukan	 dengan	
mengukur	 indikator	 keberhasilan	 PKM.	 Adapun	 indikator	 keberhasilan	 dari	 PKM	 ini	
meliputi:	 a)	 Lebih	 dari	 75%	GPK	memiliki	 pengetahuan	 tentang	 inovasi	 pembelajaran	
literasi	 numerasi	 bagi	 peserta	 didik	 slow	 learner,	 b)	 Lebih	 dari	 75%	 GPK	 memiliki	
pengetahuan	tentang	soal	literasi	numerasi	berbasis	etnomatematika	bagi	peserta	didik	
slow	 learner,	 c)	 Lebih	 dari	 75%	 GPK	mampu	merancang	media	 pembelajaran	 literasi	
numerasi	berbasis	etnomatematika	bagi	peserta	didik	slow	learner.		

	

Hasil	dan	Pembahasan	
Kegiatan	Pemberdayaan	Kemitraan	Masyarakat	 ini	 telah	dilaksanakan	di	minggu	

ke-4	 bulan	 Agustus.	 Kegiatan	 dilakukan	 di	 Gedung	 serbaguna	 Dinas	 Pendidikan,	
Kepemudaan	dan	Olahraga	Kabupaten	Magetan	yang	beralamatkan	di	Jl.	Karya	Dharma	
No.179,	Tulung,	Ringinagung,	Kec.	Magetan,	Kabupaten	Magetan,	Jawa	Timur.		

	
Gambar	2.	Mitra	PKM	(Dinas	Pendidikan,	Kepemudaan	dan	Olahraga	Kabupaten	

Magetan)	

Pemberdayaan	kemitraan	masyarakat	ini	difokuskan	pada	peningkatan	kompetensi	
sebanyak	 43	 GPK	 di	 sekolah	 inklusi	 Kabupaten	 Magetan	 melalui	 pelatihan	 media	
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pembelajaran	 literasi	 numerasi	 bagi	 peserta	 didik	 slow	 learner.	 Adapun	 pelaksanaan	
program	pemberdayaan	ini	dijabarkan	sebagai	berikut.	

Tahap	Persiapan	
Tahap	ini	diawali	dengan	observasi	dan	koordinasi	dengan	Kepala	Seksi	Kurikulum	

Pendidikan	 Dasar	 Dinas	 Pendidikan,	 Kepemudaan	 dan	 Olahraga	 Kabupaten	 Magetan.	
Observasi	dilakukan	untuk	analisis	situasi	terkait	permasalahan	yang	dialami	oleh	GPK	
dan	peserta	didik	slow	learner	dalam	pembelajaran.	Hasil	observasi	menunjukkan	bahwa	
peserta	didik	slow	learner	kesulitan	dalam	memahami	materi	matematika	termasuk	soal	
literasi	numerasi.	Hal	tersebut	tentu	bertolak	belakang	dengan	tuntutan	abad	21	bahwa	
peserta	didik	hendaknya	dibekali	kemampuan	dasar	literasi	termasuk	literasi	numerasi	
(Kemendikbud,	 2017).	 Untuk	 itu	 perlu	 dicarikan	 solusi	 terhadap	 permasalahn	 yang	
terjadi.	Salah	solusi	yang	direncanakan	oleh	tim	adalah	memberikan	pelatihan	bagi	GPK	
dalam	pembuatan	media	pembelajaran	literasi	numerasi	bagi	peserta	didik	slow	learner.		

			 			
	 	 	 					(a)				 	 	 					 												(b)	

Gambar	3.	Koordinasi	dan	Pembuatan	Materi	

Untuk	 merealisasikan	 rencana	 tersebut	 kemudian	 tim	 melakukan	 koordinasi	
(Gambar	 3a)	 dengan	mitra	 yaitu	 kelompok	 GPK	 dengan	 struktur	 organisasi	 di	 bawah	
Kepala	 bidang	 kurikulum	 dan	 Pendidikan	 Dasar	 Dinas	 Pendidikan,	 Kepemudaan	 dan	
Olahraga	 Kabupaten	 Magetan.	 Koordinasi	 dilakukan	 untuk	 menyepakati	 pelaksanaan	
pelatihan	 serta	 tempat	 pelatihan	 yang	 akan	 digunakan.	 Pada	 tahap	 ini,	 tim	 juga	
menyiapkan	 materi	 serta	 instrument	 yang	 akan	 digunakan	 pada	 tahap	
pelatihan/workshop	seperti	tampak	pada	Gambar	3b.	

Tahap	Pelatihan/Workshop	
Tahap	ini	dilakukan	di	minggu	ke-4	bulan	Agustus	tahun	2024.	Kegiatan	pelatihan	

dilakukan	dengan	rundown	sebagai	berikut.	
Tabel	1.	Rundown	Pelatihan/Workshop	

No	 Pukul	(WIB)	 Acara	 Penanggungjawab	
1.	 08.00-08.15	 Pembukaan	 MC	
2.	 08.15-08.30	 Sambutan	 Kasi	Kurikulum	dan	

Pendidikan	Dasar	
Dikbudpora	

3.	 08.30-08.45	 Doa	 Nurul	Islami	Solikah	
4.	 08.45-09.00	 Coffee	Break	 -	
5.	 09.00-10.00	 Pembelajaran	Literasi	

Numerasi	bagi	Peserta	didik	
Slow	Learner	

Dr.	Wasilatul	
Murtafiah,	M.Pd.	dan	

tim	
6.	 10.00-10.30	 Diskusi	 -	
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No	 Pukul	(WIB)	 Acara	 Penanggungjawab	
7.	 10.30-11.30	 Soal	Literasi	Numerasi	

berbasis	Etnomatematika	bagi	
Peserta	didik	Slow	Learner	

Dr.	Wasilatul	
Murtafiah,	M.Pd.	dan	

tim	
8.	 11.30-12.00	 Diskusi	
9.	 12.00-13.00	 Ishoma	 -	
10.	 13.00-14.30	 Pembuatan	Media	Literasi	

Numerasi	berbasis	
Etnomatematika	bagi	Peserta	

didik	Slow	Learner		

Dr.	Wasilatul	
Murtafiah,	M.Pd.	dan	

tim		

11.	 14.30-15.45	 Diskusi	
12.	 15.45-16.00	 Penutup	 MC	

Tahap	 pelatihan/workshop	 ini	 diawali	 dengan	 pembukaan	 dan	 sambutan	 oleh	 Kasi	
Kurikulum	 dan	 Pendidikan	 Dasar	 Dikbudpora	 Kabupaten	 Magetan	 Ibu	 Aviv	 Ika	
Prasetyowati,	 S.	 Kom.	 Kegiatan	 pelatihan/workshop	 ini	 bertujuan	 untuk	memberikan	
bekal	 pengetahuan	 dan	 keterampilan	 GPK	 dalam	 memberikan	 pendampingan	 bagi	
peserta	 didik	 slow	 learner	 dalam	 belajar	 matematika	 (literasi	 numerasi).	 Kegiatan	
pelatihan	ini	terdiri	dari	3	materi	yang	dijabarkan	sebagai	berikut.	

1. Pengenalan	Pembelajaran	Literasi	Numerasi	bagi	Peserta	Didik	Slow	Learner	
Kegiatan	 pelatihan/workshop	 ini	 diawali	 dengan	 pemberian	 materi	 tentang	

pengenalan	pembelajaran	 literasi	 numerasi	 bagi	 peserta	didik	 slow	 learner.	 Literasi	
numerasi	merupakan	salah	satu	dari	6	 literasi	dasar	yang	harus	dibekalkan	kepada	
seluruh	 peserta	 didik	 termasuk	 peserta	 didik	 slow	 learner.	 GPK	 harus	 mengetahui	
bahwa	literasi	numerasi	ini	penting	dibekalkan	kepada	peserta	didik	guna	menghadapi	
tantangan	perubahan	 zaman.	 Ini	 sejalan	dengan	pendapat	 yang	menyatakan	bahwa	
literasi	 numerasi	 merupakan	 kompetensi	 yang	 harus	 dimiliki	 karena	 merupakan	
tuntutan	pendidikan	abad	21	(Naibaho	et	al.,	2022).	GPK	dikenalkan	bentuk-bentuk	
pembelajaran	literasi	numerasi	yang	dapat	diterapkan	bagi	peserta	didik	slow	learner.	

Berbagai	pendekatan	pembelajaran	berdiferensiasi	dikenalkan	kepada	guru	GPK	
agar	 mereka	 dapat	 menerapkannya	 sesuai	 kebutuhan	 serta	 dapat	 memberikan	
rekomendasi	 kepada	 guru	 mata	 pelajaran	 lain	 termasuk	 matematika.	 Pendekatan	
pembelajaran	 berdiferensiasi	 dapat	 diterapkan	 sesuai	 dengan	 kemampuan	 peserta	
didik	 di	 kelas.	 Misalnya	 berdasarkan	 asesmen	 diagnostic	 diperoleh	 hasil	 bahwa	
kemampuan	 mereka	 terdiri	 dari	 kemampuan	 tinggi,	 sedang,	 dan	 rendah.	 Untuk	
kemampuan	 rendah	 ini	 termasuk	 di	 dalamnya	 terdapat	 peserta	 didik	 slow	 learner.	
Peserta	 didik	 slow	 learner	merupakan	 anak	 yang	mengalami	 keterlambatan	 belajar	
yang	salah	satunya	disebabkan	IQ	di	bawah	normal	atau	IQ	normal	namun	memiliki	
kemampuan	 menyerap	 informasi	 yang	 lamban	 (Mandagani	 et	 al.,	 2022;	 Trisnani,	
2022).	Adapun	suasana	pelatihan	ini	seperti	tampak	pada	Gambar	4	berikut.	
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Gambar	4.	Suasana	Pelatihan/Workshop	bagi	GPK	

2. Pengenalan	Soal	Literasi	Numerasi	berbasis	Etnomatematika	bagi	Peserta	didik	Slow	
Learner	

Materi	 kedua	 pada	 kegiatan	 pelatihan/workshop	 ini	 adalah	 pengenalan	 soal	
literasi	 numerasi	 berbasis	 etnomatematika	 bagi	 peserta	 didik	 slow	 learner.	 Pada	
penyajian	 materi	 ini,	 tim	 memberikan	 materi	 tentang	 bentuk-bentuk	 soal	 yang	
merupakan	permasalahan	literasi	numerasi.	Soal-soal	literasi	numerasi	ini	merupakan	
permasalahan	 matematika	 dengan	 konteks	 kehidupan	 sehari-hari	 dan	
penyelesaiannya	menggunakan	konsep	matematika.	Soal-soal	literasi	numerasi	pada	
asesmen	kompetensi	minimum	(AKM)	terdiri	dari	level	1	untuk	kelas	1-2	SD,	level	2	
untuk	kelas	3-4	SD,	level	3	untuk	kelas	5-6	SD	dan	level	4	untuk	kelas	7-8	SMP.	Bagi	
peserta	didik	slow	learner	di	SMP,	mereka	harus	menguasai	level	1,	2	dan	3	terlebih	
dahulu.	Hal	ini	agar	mereka	memiliki	penguasaan	materi	yang	merupakan	prasyarat	
pada	level	berikutnya.	Soal	setiap	level	mulai	level	1	harus	diajarkan	kepada	peserta	
didik	 slow	 learner	 sesuai	 dengan	kecepatan	belajar	mereka	masing-masing.	 Latihan	
yang	 berulang	 dan	 konsisten	 sangat	 diperlukan	 bagi	 peserta	 didik	 slow	 learner	
(Hafidah	&	 Rukli,	 2022).	 Hal	 tersebut	 tentu	 harus	 dipahami	 oleh	 para	 GPK,	 bahwa	
peserta	didik	 slow	 learner	 sangat	membutuhkan	pendampingan	yang	khusus	 sesuai	
dengan	tingkatan	kelambanan	belajar	mereka	dan	karakteristik	materi	yang	dipelajari.		

GPK	 harus	 mengetahui	 ragam	 soal	 literasi	 numerasi	 untuk	 setiap	 level.	
Pengulangan	 materi	 pelajaran	 oleh	 guru	 khusus	 pada	 saat	 kegiatan	 pembelajaran	
sangat	membantu	karena	anak	yang	lamban	belajar	lebih	rentan	memiliki	daya	ingat	
jangka	 pendek	 (Widodo	 et	 al.,	 2020).	 Eskipun	 GPK	 di	 setiap	 sekolah	 kebanyakan	
berasal	 dari	 guru	 bidang	 studi	 bimbingan	 konseling,	 namun	 mereka	 harus	 tetap	
memiliki	bekal	pengetahuan	tentang	karakteristik	mata	pelajaran	yang	sulit	dipahami	
bagi	peserta	didik	slow	learner.	Ragam	soal	yang	dikenalkan	pada	GPK	ini	merupakan	
soal-soal	 literasi	 berbasis	 etnomatematika.	 Etnomatematika	 adalah	 mengkaitkan	
antara	 konsep-konsep	matematika	 dengan	 unsur-unsur	 budaya	maupun	 kebiasaan	
perilaku	manusia	di	masyarakat	(Finariyati	et	al.,	2020;	Gembong	et	al.,	2022).	Seperti	
halnya	kegiatan	jual	beli	yang	banyak	dijumpai	di	masyarakat	bahkan	di	 lingkungan	
sekolah.	GPK	yang	bukan	dari	bidang	studi	matematika,	melalui	kegiatan	pelatihan	ini	
diberikan	 pengetahuan	 tentang	 hal	 tersebut	 agar	 dapat	 mereka	 gunakan	 untuk	
mendampingi	peserta	didik	lamban	belajar	matematika	di	sekolahnya	masing-masing.	
Kegiatan	ini	terdapat	sesi	diskusi	seperti	tampak	pada	Gambar	5,	sehingga	para	GPK	
dapat	menyampaikan	 kesesuaian	 soal	 dengan	 kondisi	 peserta	 didik	 slow	 learner	di	
sekolahnya.		
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Gambar	5.	Suasana	Diskusi	pada	Pelatihan/Workshop	bagi	GPK	

3. Pembuatan	Media	Literasi	Numerasi	berbasis	Etnomatematika	bagi	Peserta	didik	Slow	
Learner	

Materi	 berikutnya	 pada	 pelatihan/workshop	 ini	 adalah	 tentang	media	 literasi	
numerasi	 berbasis	 etnomatematika	 bagi	 peserta	 didik	 slow	 learner.	 Media	 yang	
dikenalkan	 pada	 pelatihan/workshop	 ini	 merupakan	 media	 yang	 terintegrasi	
teknologi,	 baik	 dalam	 pembuatannya	 maupun	 penyajiannya.	 Media	 pembelajaran	
dapat	 dirancang	 sesuai	 dengan	 kebutuhan	 belajar	 setiap	 peserta	 didik	 termasuk	
peserta	didik	 slow	 learner.	 Adapun	media	 yang	dapat	digunakan	untuk	mendukung	
pembelajaran	literasi	numerasi	bagi	peserta	didik	slow	learner	ini	dapat	berupa	lembar	
kerja	peseta	didik	(LKPD)	baik	dalam	bentuk	hardfile	maupun	e-LKPD.	Untuk	LKPD	
yang	digunakan	 ini	dapat	dirancang	sesuai	dengan	kebutuhan	peserta	didik,	 seperti	
LKPD	dirancang	berbeda	untuk	peserta	didik	dengan	kemampuan	sangat	mahir,	mahir,	
dan	 perlu	 bimbingan	 (slow	 learner).	 GPK	 diajarkan	 untuk	 membuat	 media	 LKPD	
dengan	menggunakan	canva	dengan	hasil	seperti	tampak	pada	Gambar	6a.	

	
(a)																																																																								(b)	

Gambar	6.	Media	Pembelajaran	literasi	numerasi	
Selain	media	yang	berupa	LKPD,	tim	juga	menunjukkan	media	berbasis	IT	berupa	

aplikasi	yang	dirancang	untuk	peserta	didik	slow	learner.	Aplikasi	yang	dikenalkan	ini	
menggunakan	 model	 pembelajaran	 e-IM3	 yang	 didasarkan	 pada	 proses	 berfikir	
pengambilan	 keputusan	 (decision	 making),	 terdiri	 dari	 membangun	 ide,	
mengklarifikasi	ide	dan	menilai	kewajaran	ide	(Murtafiah	et	al.,	2021).	Peserta	didik	
slow	learner	dapat	menggunakan	aplikasi	tersebut	sebagai	media	pembelajaran	literasi	
numerasi	yang	dirancang	secara	bertahap.	Melalui	tahapan	tersebut	peserta	didik	slow	
learner	 dituntun	 untuk	 menentukan	 ide-ide	 penyelesaian	 soal	 literasi	 numerasi.	
Kemudian	mereka	diminta	untuk	mengklarifikasi,	memberikan	alasan	setiap	ide	yang	
pada	tahap	sebelumnya.	Di	akhir	tahapan,	mereka	diminta	untuk	menilai	kewajaran	
ide	 dengan	 memilih	 satu	 ide	 yang	 paling	 baik	 sesuai	 alasan	 logis	 mereka.	 Dengan	
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tahapan	tersebut,	peserta	didik	slow	learner	diharapkan	dapat	belajar	menyelesaikan	
soal	 literasi	 numerasi	 secara	 berulang-ulang	 sampai	 mereka	 mengerti.	 GPK	 dilatih	
untuk	 menyiapkan	 materi	 dan	 memilih	 soal	 yang	 sesuai	 untuk	 diinputkan	 pada	
aplikasi	seperti	tampak	pada	Gambar	6b.	Kegiatan	pembuatan	media	ini	dilanjutkan	
dengan	pemberian	 tugas	 kepada	GPK	yang	harus	dikumpulkan	maksimal	 1	minggu	
setelah	 pelatihan	 dan	 diunggah	 pada	 link	 drive	 yang	 disediakan	 oleh	 panitia	 guna	
evaluasi	lebih	lanjut	oleh	tim	program	pemberdayaan	kemitraan	masyarakat.		

Tahap	Evaluasi	
Tahap	evaluasi	dari	kegiatan	pelatihan	workshop	ini	dilakukan	dengan	memberikan	

kuisioner	 sebelum	 kegiatan	 dimulai	 terkait	 kemampuan	 manajemen	 GPK	 tentang	
pembelajaran	 literasi	 numerasi	 bagi	 peserta	 didik	 slow	 learner.	 Setelah	 kegiatan	
pelatihan/workshop	 berlangsung,	 kuisioner	 tentang	 kemampuan	 manajemen	
pembelajaran	literasi	numerasi	dan	media	untuk	peserta	didik	slow	learner	disebar	untuk	
diisi	 kembali	 oleh	 GPK.	 Adapun	 kemampuan	 manajemen	 GPK	 tentang	 pembelajaran	
literasi	numerasi	dan	media	pembelajarannya	bagi	peserta	didik	slow	learner	ini	disajikan	
pada	Gambar	7.	

	 	
Gambar	7.	Kemampuan	Manajemen	GPK	tentang	Pembelajaran	Literasi	Numerasi	

Medianya	bagi	Peserta	Didik	Slow	Learner	
Gambar	7	menunjukkan	adanya	peningkatan	kemampuan	manajemen	GPK	tentang	

pembelajaran	 literasi	 numerasi	 dan	 medianya	 bagi	 peserta	 didik	 slow	 learner	 dari	
sebelum	 dan	 sesudah	 pelatihan/workshop.	 Sebelum	 pelatihan/workshop,	 terdapat	
sebanyak	 56%	 GPK	 memiliki	 kemampuan	 yang	 tidak	 baik,	 42%	 GPK	 memiliki	
kemampuan	yang	kurang	baik	dan	hanya	2%	GPK	memiliki	kemampuan	baik.	Sesudah	
pelatihan/workshop,	terdapat	sebanyak	77%	GPK	memiliki	kemampuan	baik	dan	23%	
GPK	memiliki	kemampuan	yang	sangat	baik.	Hasil	 tersebut	menunjukkan	keberhasilan	
pelatihan/workshop	 yang	 dilakukan	 oleh	 tim	 program	 pemberdayaan	 kemitraan	
masyarakat	di	Dikbudpora	Kabupaten	Magetan.		

Selain	melalui	penyebaran	kuisioner,	evaluasi	juga	dilakukan	melalui	pengamatan	
yang	 dilakukan	 oleh	 tim	 terhadap	 peserta	 pelatihan/workshop.	 Hasil	 pengamatan	
tersebut	 menunjukkan	 bahwa	 para	 peserta	 tampak	 antusias	 dan	 bersemangat	 dalam	
mengikuti	kegiatan	pelatihan/workshop.	Hal	ini	juga	terlihat	pada	saat	kegiatan	diskusi	
disetiap	sesi,	terdapat	lebih	dari	5	penanya	dari	keseluruhan	anggota	sebanyak	43	GPK.	
Dari	 pertanyaan	 yang	 disampaikan	 mereka	 menunjukkan	 bahwa	 para	 peserta	
memperhatikan	dan	memahami	materi	yang	disampaikan	oleh	tim.		

Pada	kegiatan	pelatihan/workshop	 ini,	 selain	kemampuan	dan	antusias	GPK,	 tim	
juga	melakukan	penilaian	terhadap	media	yang	telah	dibuat	oleh	peserta.	Hasil	penilaian	
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terhadap	 media	 tersebut	 menunjukkan	 bahwa	 lebih	 dari	 75%	 (79%)	 GPK	 memiliki	
keterampilan	yang	baik	dalam	merancang	media	literasi	numerasi	bagi	peserta	didik	slow	
learner.	 Kemampuan	 serta	 keterampilan	 GPK	 dalam	 merancang	 media	 pembelajaran	
tersebut	sesuai	kebutuhan	peserta	didik	dan	sangat	sesuai	dengan	tuntutan	kurikulum	
Merdeka	yang	berlaku	saat	ini	(Vhalery	et	al.,	2022).	Keterampilan	tersebut	juga	sejalan	
dengan	 kompetensi	 yang	 harus	 dimiliki	 oleh	 guru	 professional	 salah	 satunya	 adalah	
kompetensi	 pedagogik	 (Lubis,	 2018),	 dimana	 seorang	 guru	 dituntut	 agar	 memiliki	
kemampuan	 manajemen	 pembelajaran,	 salah	 satunya	 dapat	 memilih	 media	
pembelajaran	sesuai	kebutuhan	peserta	didik	slow	learner.		

		

Kesimpulan	
Program	 pemberdayaan	 kemitraan	 masyarakat	 tentang	 pelatihan	 bagi	 guru	

pendamping	 khusus	 (GPK)	 dalam	 pembuatan	 media	 pembelajaran	 literasi	 numerasi	
untuk	 peserta	 didik	 slow	 learner	 di	 Dikbudpora	 Kabupaten	 Magetan	 telah	 berhasil	
terlaksana	 dengan	 baik.	 Banyak	 manfaat	 yang	 diperoleh	 GPK	 melalui	 kegiatan	
pelatihan/workshop	 ini.	 Pengetahuan	 GPK	 tentang	 literasi	 numerasi	 dan	 media	
pembelajarannya	 bagi	 peserta	 didik	 slow	 learner	 jauh	 lebih	 baik	 setelah	 kegiatan	
pelatihan/workshop.	GPK	dapat	membuat	media	pembelajaran	literasi	numerasi	sesuai	
dengan	kebutuhan	peserta	didik	slow	learner,	seperti	lembar	kerjas	siswa	berdiferensiasi	
(bagi	siswa	slow	learner),	video	pembelajaran	serta	aplikasi	berbasis	decision	making	bagi	
siswa	slow	learner.	Untuk	keberlanjutan	program	pemberdayaan	kemitraan	masyarakat	
ini,	 perlu	 adanya	 monitoring	 untuk	 mengetahui	 sejauh	 mana	 keefektifan	 media	
pembelajaran	yang	telah	dirancang	bagi	siswa	slow	learner	serte	memberikan	program	
lanjutan	untuk	mrngatasi	permasalahan	yang	terjadi.		
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